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ABSTRAK 

FARAH NILAMSARI KADIR. L021171313. “Hubungan Panjang Bobot Dan Faktor 

Kondisi Ikan Bungo Glossogobius giuris Hamilton, 1822 Di Danau Lapompakka, 

Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Joeharnani Tresnati sebagai 

pembimbing utama dan Suwarni sebagai pembimbing pendamping. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang bobot dan faktor kondisi 

berdasarkan jenis kelamin, waktu pengamatan dan tingkat kematangan gonad ikan 

bungo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pola 

pertumbuhan dan kondisi ikan bungo sehingga berguna dalam penentuan upaya 

pengelolaan dan pemanfaatan yang berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan selama 

tiga bulan (September – November). Sampel ikan bungo diperoleh dari 2 nelayan yang 

melakukan penangkapan di Danau Lapompakka. Analisis sampel dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Hasanuddin. Jumlah ikan yang diperoleh sebanyak 212 ekor 

yang terdiri dari 153 ekor jantan dan 59 ekor betina. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh pola pertumbuhan ikan bungo jantan  dengan nilai b = 2.4667 dan betina 

dengan nilai b = 2.3770 yang menunjukkan pola pertumbuhan hipoalometrik atau 

alometrik negatif yang menunjukkan pertambahan panjang tubuh lebih cepat 

dibandingkan dengan pertambahan bobot tubuh ikan. Nilai faktor kondisi yang rerata 

pada ikan bungo jantan 1.0092 dan betina 1.0151 menunjukkan bahwa ikan bungo 

memiliki kondisi yang baik dan tergolong dalam kategori gemuk/montok yang 

mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad 

Faktor kondisi berdasarkan waktu pengamatan diperoleh nilai tertinggi pada bulan 

November dan terendah pada bulan September serta mengalami peningkatan seiring 

dengan meningkatnya tingkat kematangan gonad. 

 

Kata kunci: Ikan bungo Glossogobius giuris, pola pertumbuhan, hubungan panjang 

bobot, faktor kondisi, Danau Lapompakka 
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ABSTRACT 

FARAH NILAMSARI KADIR. L021171313. “The Length Weight Relationship and 

Condition Factors of tank goby Glossogobius giuris Hamilton, 1822 in Lapompakka 

Lake, Wajo Regency, South Sulawesi” guided by Joeharnani Tresnati as the main 

supervisor and Suwarni as a companion mentor. 

This study aims to analyze the length weight relationship and condition factors based 

on sex, observation time and the gonad maturity level of tank goby. The results of this 

study are expected to provide information on growth patterns and conditions of  tank 

goby so that they are useful in determining sustainable management and utilization 

efforts. This research was conducted for three months (September - November). Tank 

goby samples were obtained from 2 fishermen who were fishing in Lapompakka Lake. 

Sample analysis was conducted at the Laboratory of Fisheries Biology, Department of 

Fisheries, Faculty of Marine and Fisheries Sciences, Hasanuddin University. The 

number of fish obtained was 212 individuals, consisting of 153 males and 59 females. 

Based on the results of the analysis, the growth patterns of male and female with a 

value of b = 2.4467 and b = 2.3770 have a negative allometric growth pattern, which 

indicates the increase in body length is faster than the increase in body weight of the 

fish. The value of the condition factor which average condition factor in male tank goby 

is 1.0092 and female is 1.0151 indicates that the tank goby are in good condition and 

are in the fat/plump category, the condition factor increased along with the increase in 

the level of gonad maturity, and based on the time of observation obtained the highest 

value in November and the lowest in September.  

Keywords:  Tank goby Glossogobius giuris, growth pattern, length weight relationship,  

condition factor, Lapompakka Lake 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya perairan umum daratan ialah sumber daya yang memiliki 

karakteristik unik, baik menurut tipologi, dinamika hidro-bioekologi maupun pola 

pemanfaatannya. Perairan umum daratan sangat memiliki peran penting sebagai 

sumber protein, sumber ekonomi masyarakat, fungsi ekologis serta obyek wisata 

sehingga sangat perlu adanya pengelolaan perairan umum yang benar untuk 

mendukung perairan umum daratan menjadi tumpuan pembangunan perekonomian 

masyarakat, khususnya nelayan  (Kartamihardja et al., 2008). 

Danau Buaya merupakan salah satu perairan umum daratan yang terletak di 

Kecamatan Tanasitolo, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Danau yang lebih dikenal 

oleh masyarakat lokal dengan sebutan Danau Lapompakka ini berada di sebelah utara 

Danau Tempe. Secara geografis, Danau Lapompakka terletak antara 3o 59‟ 3,8” - 3o 59‟ 

41” LS dan 120o 00‟ 41” - 120o 00‟ 45,7” BT. Luas Danau Lapompakka berdasarkan 

data Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sulawesi Selatan 

mencapai 18.68 km2. Menurut Haerunnisa (2014) Danau ini mempunyai kaitan dengan 

dua danau lainnya yaitu Danau Tempe dan Danau Sidenreng. Pada musim kemarau 

ketiga danau ini hanya dihubungkan dengan aliran air yang kecil namun saat musim 

hujan ketiga danau ini bergabung membentuk satu danau besar. Salah satu spesies 

ikan yang bernilai ekonomis tinggi di Danau Lapompakka ialah ikan bungo. 

Ikan bungo merupakan ikan yang termasuk dalam famili Gobiidae yang  

memiliki protein yang tinggi yaitu 14,51% dan lemak rendah 1,57%. Ikan bungo juga 

memiliki rasa khas dengan daging tebal dan beberapa tulang yang menjadikan ikan 

bungo termasuk ikan yang banyak dikonsumsi khususnya dikalangan masyarakat 

Kabupaten Wajo. Ikan bungo biasanya dimanfaatkan dalam bentuk segar maupun 

dikeringkan terlebih dahulu (Suryandari & Krismono 2017). Selain menjadi ikan 

konsumsi, di daerah lain juga ikan bungo dimanfaatkan sebagai ikan hias di dalam 

akuarium (Sulistiono, 2012).  

Seiring banyaknya manfaat dari ikan bungo sehingga permintaan semakin 

meningkat yang menyebabkan penangkapan terhadap ikan bungo terus menerus 

dilakukan. Meningkatnya tingkat eksploitasi ikan bungo menyebabkan terjadinya 

penurunan populasi ikan bungo. Hal ini tentunya dapat mengancam kelestarian dan 

keberlanjutan sumber daya ikan bungo. Untuk itu dibutuhkan suatu pengelolaan, salah 

satu informasi yang diperlukan dalam pengelolaan adalah aspek biologi antara lain 

pola pertumbuhan dan faktor kondisi. Di samping itu, ikan bungo belum banyak 

mendapat perhatian baik dari peneliti maupun pemerintah daerah sehingga belum ada 
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informasi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penentuan pengolahan 

terhadap ikan bungo di Danau Lapompakka. Oleh karena itu, penelitian mengenai pola 

pertumbuhan dan faktor kondisi ikan bungo di Danau Lapompakka perlu dilakukan. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang bobot dan faktor 

kondisi berdasarkan jenis kelamin, waktu pengamatan dan tingkat kematangan gonad 

ikan bungo di Danau Lapompakka, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pola pertumbuhan dan kemontokan ikan bungo sehingga berguna dalam penentuan 

upaya pengelolaan Ikan bungo khususnya di Danau Lapompakka, Kabupaten Wajo, 

Sulawesi Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Bungo Glossogobius giuris Hamilton, 1822 

Klasifikasi ikan bungo menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Class : Pisces 

Subclass : Teleosteo 

Ordo : Gobioidea 

Family : Gobiidae 

Genus : Glossogobius 

Spesies : Glossogobius giuris Hamilton,1822,  

     Nama lokal     : Manggabai, bungo, beloso, dan besosok 

Gambar  1.  Ikan   bungo  Glossogobius   giuris   Hamilton,  1822  yang  tertangkap                     

                    di Danau Lapompakka 

Ikan bungo Glossogobius giuris (Gambar 1.)  memiliki nama umum manggabai, 

tank goby, white goby, flathead goby, dan crocodile goby. Ikan bungo dikenal dengan 

nama lokal Beloso (Jawa Timur), Belosoh/Bungo (Sulawesi) dan Bobosok (Jawa) 

(Eragradhini, 2014). Ikan bungo merupakan jenis ikan yang hidup di dasar, sehingga 

termasuk ikan yang mengikuti pola adaptasi ikan dasar (Prihartatik, 2006). 

Coad (2016) menyebutkan bahwa ikan bungo mempunyai enam  jari-jari lunak 

pada sirip punggung pertama,  satu jari-jari keras dan tujuh hingga sembilan jari-jari 

lunak pada sirip punggung kedua, satu jari-jari keras dan dan tujuh hingga sembilan 

jari-jari lunak pada sirip anal dan 16 – 21 sirip dada. Sirip punggung jantan lebih 
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panjang dan lebih terang warnanya dibandingkan betina. Sisik kepala berbentuk 

cycloid dan sisik badan berbentuk ctenoid. Secara ringkas Weber dan de Beaufort 

(1953) memformulasikan rumusan sirip ikan bungo D VI, D.10 – 12, P 17, V5, A 9 – 11. 

Ikan bungo merupakan ikan demersal yang memiliki bentuk tubuh yang silindris, 

tubuhnya ditutupi oleh sisik sikloid mempunyai bentuk tubuh memanjang, dengan 

kepala datar menebal dan rahang bagian bawah menonjol. Pada bagian atas tubuh 

terdapat warna bercak-bercak kehitaman dan pada bagian tubuh bawah tidak terdapat 

bercak-bercak dan berwarna putih kekuningan (Juliana et al., 2018). Sirip ekor, 

punggung dan dubur merupakan sirip tunggal, dimana sirip ekor membulat dan berpola 

putih kehitaman. Pada ikan bungo terdapat dua sirip punggung yang berdekatan dan 

memiliki tipe mulut superior. Sirip-sirip ikan bungo berwarna hijau kekuning-kuningan 

dan jari-jari sirip punggung, ekor dan dada dengan bercak hitam (Koniyo & Juliana 

2013). Menurut Coad (2016) ikan bungo jantan tubuhnya dominan lebih panjang dari 

ikan bungo betina. Sirip punggung jantan lebih panjang dan warna keseluruhannya 

lebih cerah. 

B. Habitat Ikan Bungo Glossogobius giuris Hamilton, 1822 

Tidak hanya ditemukan di danau, sebagian besar ikan bungo hidup pada air 

payau atau dekat muara tapi ada juga ditemukan di laut. Ikan ini berinteraksi dengan 

binatang berkulit keras dan ikan kecil (Prihartatik, 2006). Ikan bungo merupakan salah 

satu ikan demersal yang hidup di substrat berlumpur. Ikan bungo kecil hidup secara 

bergerombol dan jarang berenang bebas (Sulistiono, 2012). Menurut penelitian 

Pethuyagoda (1991) dalam Prihartatik (2006) bahwa substrat pasir dan lumpur lebih 

disukai untuk hidup dibandingkan dengan batu karang. Untuk penyamaran, ikan ini 

bersembunyi di bawah pasir dengan mata yang menonjol keluar. Ikan yang masih 

muda bersembunyi dekat batuan di perairan yang tenang. Mudge (1986) 

menambahkan bahwa dalam akuarium ikan ini dapat hidup pada suhu 22 - 25oC, pH 

6,5 - 7,2 dan kecerahan rendah serta bagian akuarium berbatu atau berpasir. 

Menurut penelitian Suwarni (1998), kondisi perairan yang mendukung 

kehidupan ikan bungo perairan yang relatif tenang (arusnya lemah), kecerahannya 

rendah, banyak dijumpai tanaman air, kelimpahan plankton, makrozoobentos, dan ikan 

selain ikan bungo yang dimanfaatkan sebagai makanan, substratnya dominan lumpur 

karena sifatnya yang pasif dan suka membenamkan diri serta kesuburan perairan yang 

baik yang dapat dilihat dari kandungan fosfat, amoniak, dan nitratnya. Parameter 

lainnya seperti suhu, oksigen terlarut, karbon dioksida bebas, pH masih berada dalam 

batas toleran kehidupan ikan famili Gobiidae. Ikan Gobiidae menyukai perairan yang 
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bersuhu 27 – 30oC, oksigen 5,9 – 8,2 ppm, karbon dioksida 2,1 - 5,16 ppm dan pH   

6,5 – 7,8. Ikan bungo dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.  

C. Hubungan Panjang Bobot Ikan Bungo Glossogobius giuris Hamilton, 1822 

Hubungan panjang bobot merupakan faktor kunci untuk pengelolaan 

sumberdaya ikan dan kajian biologi. Hubungan berat panjang memiliki sejumlah fungsi 

penting dalam penilaian stok ikan. Diantaranya adalah memperkirakan biomassa, 

menghitung indeks kondisi dan membandingkan populasi ikan dari berbagai daerah 

(Odat, 2003). Muchlisin & Dewiyanti (2012) menjelaskan bahwa pengukuran panjang 

bobot ikan bertujuan untuk mengetahui variasi bobot dan panjang ikan secara 

individual atau kelompok di suatu perairan sebagai suatu penentu kegemukan atau 

kemontokan, kesehatan, produktivitas dan kondisi fisiologis. 

Sutino (2010) menjelaskan bahwa  pengukuran panjang ikan pada umumnya 

diukur dengan tiga cara yaitu pengukuran panjang total, panjang cagak, dan panjang 

baku. Panjang total (total length = TL) yaitu pengukuran panjang mulai dari ujung 

paling depan sampai bagian ujung ekor ikan. Panjang cagak (fork length = FL) 

merupakan pengukuran panjang ikan mulai dari ujung paling depan kepala sampai 

ujung bagian pangkal ekor. Panjang baku (standard length = SL) yaitu pengukuran 

panjang ikan mulai ujung paling depan bagian kepala hingga ujung dari tulang 

punggung. 

Analisis data hubungan panjang bobot menghasilkan nilai konstanta (b), hal ini 

menunjukkan laju pertumbuhan ikan sehingga dapat diketahui bagaimana hubungan 

panjang bobot ikan pada suatu perairan. Jika nilai b = 3, maka pola pertumbuhan 

bersifat isometrik yang berarti pertambahan bobot setara dengan pertumbuhan 

panjang ikan dan jika nilai b   3 maka pola pertumbuhannya bersifat alometrik. Pola 

pertumbuhan alometrik terbagi menjadi dua, yaitu alometrik positif dan alometrik 

negatif. Jika nilai b   3 disebut alometrik negatif atau hipoalometrik  yang berarti 

pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan bobot, dan bila 

nilai b    3 disebut alometrik positif atau hiperalometrik yang berarti pertambahan 

bobot lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang (Muttaqin et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian Suwarni (1998), Suryandari & Krismono (2011),  

Eragradhini (2014), Hossain & Sultana (2014) dan Muchlisa (2019) bahwa tipe 

pertumbuhan pada ikan bungo jantan dan betina adalah hipoalometrik atau alometrik 

negatif yang berarti penambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan panjang tubuh.  
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D. Faktor Kondisi Ikan Bungo Glossogobius giuris Hamilton, 1822 

Faktor kondisi merupakan parameter yang digunakan untuk membandingkan 

kesejahteraan (well being) suatu spesies antar populasi yang juga menyatakan status 

fisiologi ikan. Status fisiologi ikan sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor intrinsik (seperti 

perkembangan gonad, dan ada atau tidaknya makanan dalam lambung) dan ekstrinsik 

(Ketersedian pakan dan tekanan lingkungan) (Sinaga et al., 2018). 

Menurut Cren (1951) dalam Rahardjo & Simanjuntak (2008) menyatakan 

bahwa faktor kondisi merupakan suatu angka yang menunjukkan kegemukan atau 

kemontokan ikan. Dari sudut pandang nutrisional, faktor kondisi merupakan akumulasi 

lemak dan perkembangan gonad. Selain menunjukan kondisi ikan, faktor kondisi ikan, 

faktor kondisi memberikan informasi kapan ikan akan memijah sehingga dapat 

digunakan dalam mengevaluasi berbagai area tempat pemijahan ikan. Faktor kondisi 

juga dapat memperlihatkan suatu hasil yang efisien yang berfungsi untuk mengetahui 

perubahan kondisi ikan sepanjang tahun. 

Kondisi ikan sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi perairan secara 

mendadak. Bila kondisinya kurang baik mungkin disebabkan populasi ikan yang terlalu 

padat dan dapat menimbulkan terjadinya kompetisi dalam memanfaatkan sumberdaya 

yang diperlukan (Eragradhini, 2014). 

Berdasarkan penelitian Suwarni (1998), Eragradhini (2014), dan Muchlisa (2019) 

bahwa faktor kondisi ikan bungo termasuk kategori kurang pipih atau montok dengan 

kondisi tubuh yang baik. 

 

  

  


